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ABSTRACT 

This study examines the role of parental occupation in motivating fifth-grade 
students at SDN 4 Bantrung. Using a qualitative method, data were collected 
through in-depth interviews with students. Data analysis was conducted using the 
Miles and Huberman approach, which involves three main stages: data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing.The results indicate that parental 
occupation significantly influences students' learning motivation. Students from less 
professional occupational backgrounds showed lower motivation compared to those 
from professional occupational backgrounds. The findings also highlight that family 
support, clear aspirations, rewards, and engaging activities play crucial roles in 
enhancing student motivation. Overall, active involvement and strong support from 
the family, as well as the relevance of learning activities, significantly impact 
students' motivation to study diligently. 

Keywords: Parental Occupation, Motivation, Elementary School Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran jenis pekerjaan orang tua dalam memotivasi belajar 
siswa kelas V di SDN 4 Bantrung. Menggunakan metode kualitatif, data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa. Analisis data dilakukan 
dengan pendekatan Miles dan Huberman, yang melibatkan tiga tahap utama: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jenis pekerjaan orang tua mempengaruhi motivasi belajar 
siswa secara signifikan. Siswa dari latar belakang pekerjaan kurang profesional 
menunjukkan motivasi yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa dari latar 
belakang pekerjaan profesional. Temuan ini juga menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga, cita-cita yang jelas, penghargaan, dan kegiatan yang menarik berperan 
penting dalam meningkatkan motivasi siswa. Keterlibatan aktif dan dukungan kuat 
dari keluarga, serta relevansi kegiatan belajar, secara keseluruhan mempengaruhi 
motivasi siswa untuk belajar dengan giat. 

Kata Kunci: Jenis Pekerjaan, Orangtua, Motivasi Belajar, Siswa Sekolah Dasar 
 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah 

satu aspek terpenting dalam 

perkembangan anak, yang 

mempengaruhi berbagai dimensi 

kehidupan mereka, mulai dari kognitif 
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hingga sosial (Nisa et al., 2021). 

Menurut Pratiwi (2018) proses 

pendidikan yang efektif tidak hanya 

bergantung pada kualitas pengajaran 

di sekolah tetapi juga melibatkan 

dukungan dari lingkungan luar 

sekolah, terutama keluarga. 

Mufatikhah (2023) mengungkapkan 

pendidikan yang berkualitas dapat 

membantu anak dalam mencapai 

potensi maksimal mereka, 

mempersiapkan mereka untuk 

tantangan masa depan, dan 

membangun karakter yang kuat. 

Dalam konteks pendidikan 

dasar, motivasi belajar menjadi salah 

satu faktor krusial yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran (Faruq et al., 2022). 

Motivasi belajar yang tinggi dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif, 

kreatif, dan berkomitmen dalam 

kegiatan akademik mereka 

(Handayani et al., 2021). Oleh karena 

itu, penting untuk memahami berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, termasuk 

peran yang dimainkan oleh orang tua 

dalam mendukung pendidikan anak-

anak mereka. 

Orang tua memegang peranan 

penting dalam proses pendidikan 

anak, baik melalui dukungan 

emosional maupun bantuan praktis ( 

Umar et al., 2023). Mereka berfungsi 

sebagai model, pemberi dorongan, 

dan sumber informasi yang penting 

dalam kehidupan akademik anak-

anak mereka. Maharini (2021) 

menyatakan dukungan orang tua 

dapat mencakup berbagai bentuk, 

seperti memberikan bimbingan belajar 

di rumah, menetapkan rutinitas 

belajar, dan mendorong partisipasi 

anak dalam kegiatan pendidikan di 

luar sekolah. 

Jenis pekerjaan orang tua 

merupakan salah satu aspek yang 

dapat mempengaruhi cara mereka 

berperan dalam pendidikan anak 

(Sriwati et al., 2021). Pekerjaan yang 

stabil dan profesional sering kali 

memberikan lebih banyak sumber 

daya dan waktu untuk berinteraksi 

dengan anak-anak. Sebaliknya, 

pekerjaan yang kurang stabil atau 

memerlukan banyak waktu di luar 

rumah dapat membatasi kemampuan 

orang tua untuk terlibat secara 

langsung dalam pendidikan anak 

(Ismaniar & Landa, 2023). Perbedaan 

ini dapat berdampak pada bagaimana 

orang tua mendukung dan memotivasi 

anak-anak mereka dalam belajar. 

Motivasi belajar siswa adalah 

faktor penting yang mempengaruhi 
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pencapaian akademik mereka. Siswa 

yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih giat dalam belajar, 

memiliki rasa tanggung jawab yang 

lebih besar, dan lebih siap 

menghadapi tantangan akademik 

(Sari et al., 2021). Motivasi belajar 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk dukungan dari orang 

tua, suasana belajar di rumah, dan 

relevansi materi pembelajaran dengan 

kebutuhan dan minat siswa 

(Candrasari et al., 2023). 

Namun,terdapat permasalahan 

yang sering ditemukan terkait dengan 

motivasi belajar siswa di SDN 4 

Bantrung. Salah satu permasalahan 

utama adalah kurangnya dukungan 

dan keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan anak. Selain itu, 

perbedaan dalam jenis pekerjaan 

orang tua dapat menciptakan 

ketidaksetaraan dalam tingkat 

dukungan yang diberikan kepada 

anak, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi motivasi belajar 

mereka. 

Jenis pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi seberapa 

banyak waktu dan energi yang dapat 

mereka investasikan dalam 

mendukung pendidikan anak (Tarigan 

et al., 2020). Orang tua dengan 

pekerjaan yang menuntut waktu dan 

tenaga yang banyak mungkin memiliki 

keterbatasan dalam memberikan 

dukungan akademik secara langsung, 

seperti membantu pekerjaan rumah 

atau berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah . Sebaliknya, orang tua 

dengan jenis pekerjaan yang lebih 

fleksibel atau yang memungkinkan 

waktu lebih banyak di rumah 

cenderung memiliki kesempatan lebih 

baik untuk terlibat aktif dalam proses 

belajar anak-anak mereka. 

Selain itu, jenis pekerjaan 

orang tua juga dapat mempengaruhi 

pandangan dan sikap mereka 

terhadap pendidikan. Pekerjaan 

dengan status sosial atau ekonomi 

yang lebih tinggi sering kali membawa 

ekspektasi dan nilai-nilai yang lebih 

kuat terhadap pentingnya pendidikan, 

yang dapat diteruskan kepada anak-

anak mereka (Lestari & Zifa, 2021). 

Hal ini dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih mendukung dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

Sebaliknya, orang tua dari latar 

belakang pekerjaan yang kurang 

profesional mungkin menghadapi 

tantangan dalam memberikan 

motivasi dan dukungan yang sama, 

yang berpotensi mengurangi motivasi 

belajar siswa. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

324 
 

Berdasarkan uraian diatas, 

penelti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Jenis 

Pekerjaan Orang Tua Dalam 

Memotivasi Belajar Siswa Kelas V di 

SDN 4 Bantrung” 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi peran jenis pekerjaan 

orang tua dalam memotivasi belajar 

siswa kelas V di SDN 4 Bantrung. 

Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam yang dilakukan dengan 

siswa, orang tua, dan guru untuk 

mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang pengalaman dan 

persepsi mereka terkait dukungan 

orang tua dan motivasi belajar siswa. 

Wawancara dilakukan dengan siswa 

yang dipilih secara purposive untuk 

memastikan informasi yang relevan 

dan representatif. Selain wawancara, 

observasi dilakukan di kelas dan di 

rumah siswa untuk menilai interaksi 

dan keterlibatan orang tua dalam 

proses belajar anak. 

Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan Miles dan Huberman, 

yang mencakup tiga tahap utama: 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, informasi yang diperoleh 

dari wawancara dan observasi 

disaring dan diringkas untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama. 

Data yang telah dipilih kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi yang 

menggambarkan temuan dan pola 

yang muncul. Akhirnya, penarikan 

kesimpulan dilakukan untuk 

menentukan bagaimana jenis 

pekerjaan orang tua mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, dengan 

mengaitkan temuan dengan teori dan 

literatur yang relevan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan mendalam 

tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa 

dan peran yang dimainkan oleh jenis 

pekerjaan orang tua dalam proses 

tersebut. 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini mengevaluasi 

dampak jenis pekerjaan orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa kelas 

V di SDN 4 Bantrung dengan 

melibatkan wawancara mendalam 

dengan empat siswa dan guru 

mereka. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh jenis pekerjaan 
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orang tua mereka, sesuai dengan 

beberapa teori psikologi pendidikan 

dan motivasi. 

Hasrat dan Keinginan untuk 
Berhasil 

Hasil wawancara menunjukkan 

variasi dalam hasrat dan keinginan 

untuk berhasil di antara siswa. AZF, 

yang berasal dari keluarga pengusaha 

sukses, menunjukkan motivasi yang 

tinggi, didorong oleh cita-cita untuk 

menjadi dokter dan dukungan 

keluarga yang kuat. Temuan ini 

konsisten dengan yang diungkapkan 

oleh Sriwati (2021) bahwa keinginan 

pribadi untuk mencapai cita-cita, 

dapat diperkuat oleh dukungan 

eksternal, seperti dari keluarga. ASF, 

anak dari buruh pabrik, merasa belajar 

lebih sebagai kewajiban tanpa 

dorongan internal yang kuat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Pangesru 

(2022) yang menunjukkan bahwa 

kebutuhan akan dukungan sosial dan 

rasa aman, yang seringkali 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

orang tua, dapat memengaruhi 

motivasi intrinsik. 

SML, anak seorang guru, 

menunjukkan hasrat yang tidak 

konsisten. Ekspektasi tinggi dari orang 

tua, meskipun positif, terkadang dapat 

menyebabkan ketidakstabilan 

motivasi jika tidak disertai dukungan 

yang konsisten. Hal ini relevan 

dengan Failani (2023) yang 

menyatakan bahwa motivasi 

dipengaruhi oleh harapan dan hasil 

yang diinginkan, tetapi juga oleh 

konsistensi dukungan dalam 

mencapai hasil tersebut. MVS, dari 

keluarga dokter, memiliki motivasi 

tinggi untuk belajar dan mencapai cita-

cita menjadi dokter, didorong oleh 

harapan keluarga dan lingkungan 

yang mendukung. Hal ini mendukung 

pernyataan Nika (2022) yang 

menyatakan bahwa tujuan yang 

spesifik dan menantang dapat 

meningkatkan motivasi. 

Dorongan dan Kebutuhan dalam 
Belajar 

Dorongan belajar siswa 

bervariasi tergantung pada sumber 

dukungan mereka. AZF dan MVS 

merasakan dorongan yang kuat dari 

keluarga mereka. AZF berusaha keras 

dalam belajar, yang sejalan dengan 

Hamzah (2021) di mana dorongan 

positif dari lingkungan, seperti 

dukungan keluarga, memperkuat 

perilaku belajar. MVS menunjukkan 

usaha maksimal dalam memahami 

materi, sesuai dengan yang 

dinyatakan Susanto (2019)  yang 

menekankan pentingnya dorongan 
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internal yang didukung oleh 

lingkungan. 

ASF dan SML merasa 

dorongan mereka tidak konsisten. 

ASF mengikuti petunjuk guru tetapi 

tidak memiliki dorongan internal yang 

kuat, relevan dengan yang dinyatakan 

Ulfah (2021) menunjukkan bahwa 

keterlibatan yang rendah sering 

disebabkan oleh kurangnya dorongan 

internal dan dukungan yang tidak 

konsisten. SML mengikuti instruksi 

tanpa inisiatif, yang mungkin 

dipengaruhi oleh ekspektasi orang 

tua. Hal ini mendukung pernyataan 

Nurjatisari (2023)  yang menekankan 

peran model peran dan ekspektasi 

dalam memengaruhi motivasi. 

Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 
Harapan dan cita-cita masa 

depan sangat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. AZF dan MVS, yang 

memiliki cita-cita jelas, seperti menjadi 

dokter, memiliki motivasi yang kuat 

untuk belajar. Ini sejalan dengan 

pernyataan Trihastuti (2017)  yang 

menyatakan bahwa cita-cita yang 

spesifik dapat meningkatkan motivasi 

dengan memberikan tujuan yang 

jelas. Dukungan dari keluarga dalam 

bidang yang sama juga memperkuat 

motivasi, sesuai dengan pernyataan 

(Cahyani, 2022) , yang menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan 

dan motivasi. 
Sebaliknya, ASF, yang belum 

memiliki cita-cita spesifik, merasa 

kurang termotivasi. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan Hilyana 

(2023) yang menunjukkan bahwa 

tanpa cita-cita yang jelas, kebutuhan 

aktualisasi diri tidak terpenuhi. SML 

mengalami kesulitan menjaga 

motivasi karena kurangnya rencana 

terstruktur, yang mendukung 

pernyataan Amalis (2023) yang 

menekankan pentingnya 

perencanaan dan struktur dalam 

mencapai tujuan. 
Penghargaan dalam Belajar 

Penghargaan mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. AZF dan MVS 

merasa puas dan termotivasi oleh 

pencapaian akademik mereka, yang 

sesuai dengan (Mutofifin et al., 2022). 

AZF merasa kepuasan dari 

pencapaian belajar dan nilai baik, 

sedangkan MVS puas ketika 

mendapatkan hasil yang baik, 

mendukung pernyataan Hermaati 

(2019) yang menunjukkan bahwa 

penghargaan yang diterima dapat 

memperkuat motivasi. 

ASF merasa puas dengan nilai 

bagus tetapi kurang termotivasi 
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karena dukungan keluarga yang tidak 

konsisten. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Lidyasari (2023) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan yang 

tidak konsisten dapat mempengaruhi 

motivasi. SML sering merasa hasil 

belajar tidak sebanding dengan 

usaha, yang mendukung pernyataan 

Nur (2021) yang menyatakan bahwa 

persepsi hasil yang tidak adil dapat 

mempengaruhi motivasi dan 

kepuasan. 

Kegiatan yang Menarik dalam 
Belajar 

Kegiatan belajar yang relevan 

dengan minat siswa mempengaruhi 

motivasi mereka. AZF dan MVS 

merasa lebih termotivasi saat terlibat 

dalam kegiatan belajar yang sesuai 

dengan minat mereka, seperti 

pelajaran sains dan eksperimen. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Rondli 

(2022) yang menekankan bahwa 

kegiatan yang menarik dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik. ASF 

merasa lebih bersemangat ketika 

kegiatan belajar menarik, meskipun 

kesempatan untuk mengeksplorasi 

minatnya terbatas. SML merasa 

kurang terlibat dalam kegiatan yang 

tidak relevan dengan minatnya, 

mendukung pernyataan Masfuah 

(2020) yang menunjukkan bahwa 

relevansi kegiatan dengan minat 

siswa berperan penting dalam 

motivasi belajar. 

E. Kesimpulan 
Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

jenis pekerjaan orang tua memiliki 

dampak signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Siswa dari keluarga 

dengan dukungan pendidikan yang 

kuat cenderung memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi. Sebaliknya, 

siswa dari keluarga dengan pekerjaan 

yang membatasi dukungan 

pendidikan menunjukkan motivasi 

yang lebih bervariasi. Penghargaan, 

dorongan, dan relevansi kegiatan 

belajar dengan minat pribadi 

merupakan faktor-faktor penting yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa 

di SDN 4 Bantrung. 
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